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ABSTRACT 
This zzstudy zzaims zzto zzanalyze zzand zzdetermine zzthe zzeffect zzof zzjob zzsatisfaction, zzmotivation 
and communication zzon zzemployee zzperformance zzat zzPT zzHorti zzJaya zzLestari zzDokan zzThe 
phenomenon zof declining zzcrop zzyilieds, zzcrop zzyilieds zznot zzreaching zzthe zztarget, zzno  promotions, 
lack zzof zzoffer of salary zincreases, zzand zzhigh zzturnover zzof zzworks zzare zzthe zzreasons zzfor zzthis 
esearch. zzCollecting data zzusing zza zsaturated zzsample zzmethod. zzThere zzare zz70 zzrespondents zzin 
this zzstudy. zzThis research zzmethod zzuses zmultiple zzlinear zzregression zzanalysis. zzThe zzresults 
showed zzpartially zzthat zjob satisfaction zzhad zza zpositive zzand zzsignificant zzimpact zzon zzemployee 
performance zzat zzPT zzHorti zaya Lestari zzDokan. zmotivation zznegatively zzand zzsignificantly zzaffects 
employee zzperformance zzat zzPT Horti Jaya zzLestari zDokan. zzcommunication zzhas zza zzpositive 
andzsignificant zzimpact zzon zzemployee performance zzat zzPT zHorti zzJaya zzLestari zzDokan. 
Simultaneously zzshows zzthat zzjob satisfaction,zmotivation zzand zcommunication zzhave zza zzpositive 
and zzsignificant zzimpact zzon zzemployee performance zzat zzPT zzHorti zJaya zLestari zzDokan. zzThe 
results zzof zzthe zzcoefficient zzof determinationzshow zzthat zz95.2% zzwhich zzshows zthat zthe variation 
of zzemployee zzperformance variables zzcan zzbe zzexplained zzby zzthe zzvariables zzof zzjob 
satisfaction,zmotivation zzand  communication, while zzthe zzremaining zz4.8% zzare zzinfluenced other 
independent zzvariables. 
Keywords: zJob zSatisfaction, zMotivation, zCommunication, zand zEmployee zPerformance 
 
ABSTRAK 
Penelitian zzini zzbertujuan zzuntuk zzmenganalisis zzdan zzmengetahui zzpengaruh zzkepuasan zzkerja, 
motivasi dan zzkomunikasi zterhadap zzkinerja zzkaryawanzpada zzPT zzHorti zzJaya zzLestari zzDokan. 
Fenomena zhasil panen zzmenurun, zzhasil zzpanen zztidak zzmencapai zztarget, zztidak zzada zzkenaikan 
jabatan, zzkurangnya penawaran zzkenaikan zzgaji, zzdan zztingginya zzpergantian zztenaga zzkerja 
melatarbelakangi zzpenelitian ini.Teknik zzpengumpulan zzdata zzmenggunakan zzsampling zzjenuh zzyang 
berjumlah zz70 zzresponden. Metode zpenelitian zzini zzmenggunakan zzanalisa zzregresi zzlinier berganda. 
Hasil zzpenelitian menunjukkan bahwa zsecara zzparsial zzkepuasan zzkerja zzberpengaruh zzsecara zzpositif 
dan zzsignifikan zzterhadap zkinerja karyawan zmotivasi zzberpengaruh zz zzsecara zznegatif zzdan  
signifikan zzterhadap zzkinerja zzkaryawan zz, dan komunikasi zberpengaruh zzsecara zzpositif zzdan 
signifikan zzterhadap zzkinerja zzkaryawan zzpada zzPT zzHorti Jaya zzLestari zDokan. zzSelain zzitu, zzsecara 
simultan zzkepuasan zzkerja, zzmotivasi zzdan zzkomunikasi mempengaruhi zzsecara zpositif zzdan signifikan 
terhadap zzkinerja zzkaryawan zzpada zzPT zzHorti zzJaya Lestari zzDokan. zzHasil zkoefisien zDeterminasi 
menunjukkan zzbahwa zz95,2% zzyang zzmemperlihatkan bahwa zzvariasi zzvariabel zzkinerja zkaryawan 
dapat zzdijelaskan zzoleh zzvariabel zzkepuasan zzkerja, motivasi dan zzkomunikasi, zzsedangkan zsisanya 
4,8% zzmendapat zzpengaruh zzdari zzvariabel zzbebas zzlainnya. z 
Kata zkunci: zKepuasan zKerja, zMotivasi, zKomunikasi, zKinerja zKaryawan 



 
Sipayung, dkk (2022)                                          MSEJ, 3(3) 2022: 1162-1173 

	 1163 

1. Pendahuluan 
PT Horti Jaya Lestari Dokan adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri 

pertanian yang mengembangkan pertanian dataran tinggi tanah Karo. Perusahaan ini mengekspor 
sayuran hidroponik dan menjualnya ke pasar baik domestik maupun manca negara. Dikarenakan 
oleh pandemi, perusahaan diharuskan mengubah peraturan  dengan menerapkan protokol 
kesehatan agar tidak terjadi kerumunan yang dapat meningkatkan resiko penularan virus Covid-
19. Peraturan ini sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, karena para karyawan akan 
semakin susah dalam menjalankan pekerjaanya disebabkan semakin banyak peraturan bahkan 
sampai harus ada karyawan yang dirumahkan. Jam kerja yang dibatasi juga mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan karena dapat mempengaruhi gaji karyawan.  

Di dalam perusahaan kepuasan kerja sangat dibutuhkan sebab dengan adanya kepuasan 
kerja akan mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaanya. Kepuasan kerja karyawan 
pada PT Horti Jaya Lestari Dokan terindikasi menurun terlihat dari banyaknya karyawan yang 
mengundurkan diri, SOP yang menyebabkan karyawan merasa tidak nyaman dalam bekerja, 
tingkat absensi yang rendah, tidak adanya hari libur, beban kerja yang diberikan perusahaan cukup 
berat dan tidak sesuai dengan gaji yang diperoleh oleh karyawan tersebut. Selain itu, perbedaan 
nilai gaji yang diperoleh setiap karyawan berbeda-beda yang membuat sebagian karyawan 
berpenganggapan itu menjadi sebagai sebuah masalah dalam kinerja karyawan. Gaji dan 
tunjangan di perusahaan ini tidak sesuai dengan ekspetasi pada umumnya, karyawan hanya akan 
mendapat gaji sesuai dengan sebanyak apa yang dikerjakan sehingga akan dapat menimbulkan 
rasa tidak puas dan stress. Salah satu hasil panen dari PT Horti Jaya Lestari Dokan sangat tidak 
stabil, terjadi penurunan produksi dan tidak tercapainya target yang ditetapkan perusahaan ini 
merupakan suatu masalah yang terjadi pada kinerja karyawan.  Motivasi karyawan masih kurang 
dapat dilihat dari tidak adanya naikan jabatan bagi karyawan yang menyelesaikan pekerjannya 
dengan baik dan tidak adanya tawaran kenaikan gaji. Komunikasi juga pada perusahaan ini masih 
kurang, atasan dan karyawan jarang bertemu dan saling tegur sapa dikarenakan jam kerja 
karyawan yang sangat padat  sebaliknya sesama karyawan jugak tidak terjalin dengan baik 
disebabkan karena suasana kerja, jarak atau lokasi kerja yang saling berjauhan.  

Tabel 1. Hasil Panen Tomat Cherry Tahun 2021 
Bulan Target Produksi(kg) Pencapain (kg) Persentase (%) 

Januari 17.000 16.173 95.1% 
Februari 17.000 12.286 72.2% 
Maret 17.000 16.120 94.8% 
April 17.000 16.110 94.7% 
Mei 17.000 15.371 90.4% 
Juni 17.000 10.742 63.1% 
Juli 17.000 10.710 63% 

Agustus 17.000 16.089 94.6% 
September 17.000 14.174 83.3% 

Oktober 17.000 12.711 74.7% 
November 17.000 14.159 83.2% 
Desember 17.000 14.866 87.4% 

Sumber : PT Horti Jaya Lestari Dokan 
Tabel 1 menunjukkan bahwa target yang ditetapkan oleh perusahaan tidak tercapai. 

Produksi terendah yaitu pada bulan Juli 2021 yaitu 10.710 kg (63%). Hal ini disebabkan karena 
kinerja karyawan yang semakin menurun. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja, 
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motivasi dan komunikasi. 
 
Teori zKepuasan zKerja z 

Menurut zzGibson zzdkk zz(dalam zzEdison zzdkk, zz2020), zz“kepuasan zzkerja zzialah 
sikap zseseorang zzterhadap zzpekerjaan zzmereka. zzSikap zzini zzberasal zzdari zzpersepsi 
mereka zztentang zpekerjaanya”. zzMenurut zzGibson zzdkk zz(dalam zzEdison zzdkk, zz2020), 
indikator zzkepuasan zzkerja zada zzlima zzyaitu, zzupah, zzpekerjaan, zzkesempatan zzpromosi, 
penyelia, zzdan zzrekan zzsekerja. 
 
Teori zMotivasi z 
 Robert zzL.Mathis zzdan zzJohn zzH.Jackson zz(dalam zzSudaryo zzdkk, zz2018) 
mendefinisikan zmotivasi zz(motivation) zzsebagai zzkeinginan zzdalam zzdiri zzseseorang zzyang 
menyebabkan zzorang ztersebut zzbertindak zzuntuk zzmencapai zzsuatu zztujuan. zzMotivasi 
merupakan zzkondisi zzyang zmenggerakkan zzdiri zzpegawai zzyang zzterarah zzuntuk mencapai 
tujuan zorganisasi. zzMenurut zAnwar zzPrabu zzMangkunegara zz zzzzzzzz(dalam zzSudaryo dkk, 
2018) zindikator zmotivasi zzada zztujuh zyaitu: zzKinerja, zzpenghargaan, zztantangan, ztanggung 
jawab, zpengembangan, zzketerlibatan, zzdan zkesempatan. 
 
Teori Komunikasi  
 Menurut Wibowo (2014:242) untuk berkinerja secara efektif kelompok perlu menjaga 
beberapa kontrol atas anggota, merangsang anggota untuk melakukan, memberi kesempatan 
ekspresi emosi, dan membuat pilihan keputusan. Indikator yang digunakan pada variabel 
komunikasi (Mangkunegara, 2004:148) antara lain: pemahaman, kesenangan, sikap, tingkat 
hubungan antar individu, dan tindakan.   
  
Teori Tentang Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan 
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 
diharapkanya menurut Veithzal Rivai dan Basri (dalam Sudaryo dkk, 2018:205). Menurut Mathis 
dan Jackson ( dalam Sudaryo dkk, 2018:205) indikator kinerja karyawan meliputi kualitas kerja, 
kuantitas kerja, waktu kerja, kerja sama dengan rekan kerja. 
 
3. Metode Penelitian 
 Pendekatan zpenelitian zyang zdigunakan zadalah zpendekatan zkuantitatif. zJenis 
penelitian zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zdeskriptif zkuantitatif. z zSifat 
penelitian zini zadalah zDeskriptif zExplanatory zyaitu zmenjelaskan zfenomena zyang zterjadi zdi 
objek zpenelitian zmengenai zpengaruh zkepuasan zkerja, zmotivasi zdan zkomunikasi zterhadap 
kinerja zkaryawan zdi zPT zHorti zJaya zLestari zDokan. 

Populasi zzadalah zzwilayah zzgeneralisasi zzyang zzterdiri zzatas zzobjek/subjek zzyang 
mempunyai zzkualitas zzdan zzkarakteristik zztertentu zzyang zzditetapkan zzoleh zzpeneliti untuk 
dipelajari zzkemudian zzditarik zzkesimpulan zz(Sugiyono, z2011). zzPopulasi zzdalam zpenelitian 
ini zadalah zzseluruh zzkaryawan zzdi zzPT zzHorti zzJaya zzLestari zzDokan zzyang zberjumlah zz70 
orang. 
 Metode zzpengambilan zzsampel zzpenelitian zzini zzmenggunakan zzsampling zzjenuh. 
Menurut z(sugiyono,2012), zz“sampling zzjenuh zzadalah zzteknik zzpenentuan zzsampel zzbila 
semua zanggota zpopulasi zzdigunakan zzsebagai zzsampel”. zzMenurut z(Sugiyono, z2011), 
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sampel zadalah zbagian zdari zzjumlah zzdan zzkarakteristik zzyang zzdimiliki zzoleh zzpopulasi 
tersebut. zzJumlah zsampel zyang zakan zzdigunakan zzdidalam zzpenelitian zzini zzadalah zz70 
karyawan. 
 
Kerangka Konseptual 
 
      
         H1 
      
  H2 H4 
                    
      
 H3 
 H4 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 

Berikut adalah analisa karakteristik responden berdasarkan kriteria jenis kelamin, usia dan 
pendidikan : 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Tabel 2 mengemukakan zbahwa zjenis zkelamin zresponden zyang zdominan zadalah 
perempuan zsebanyak z58 zorang zdari z70 zkaryawan zdikarenakan zpekerjaan zpada perusahaan 
pertanian zini zmembutuhkan ztenaga zkerja zyang zlebih zbanyak zdikerjakan zperempuan 
seperti zmemanen, zmenyiram, zmemberikan zpupuk ztanam, zdan zperawatan ztanaman lainnya 
sedangkan zlaki z– zlaki zlebih zbanyak zmengerjakan zpekerjaan zyang zmebutuh zotot zseperti 
mengangkat zbarang z– zbarang zdari zgudang zatau zladang. zPada zzusia zzresponden zzyang 
dominan zzadalah zzberusia zz17-25 zztahun zberjumlah zz34 zzorang zz(48,5) zzkarena zzdari segi 
usia zzmasih zzmuda zzdan zzdari zzkinerja zzlebih zcepat zzdalam zzmengerjakan zzpekerjaan 

Kepuasan Kerja (X1) 
 

Motivasi (X2) 

Komunikasi (X3) 

Kinerja Karyawan 
(Y) 
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yang zzada zzdalam zzperusahaan zzini. zzDilihat zzdari zzsegi zpendidikan zzterdapat zzlebih 
dominan zzyang zzbergelar zzSMA zzkarena zzkarena zzperusahaan zzzzzzini zmengutamakan para 
karyawannya zzmemiliki zzkecakapan zzdalam zzbekerja zzdan zzkesiapan zbekerja zzuntuk 
memajukan zzperusahaan. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Di dalam Uji Normalitas dapat dilakukan melalui dua langkah pengujian, yaitu :  
1. Uji dengan menggunakan Grafik, yaitu dengan melalui dua cara :  

a. Grafik Histogram  
Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  

 
Gambar 2. Grafik Histogram 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
Berdasarkan zgambar22 zdiatas, zdapat zdilihat zpada zgrafik zhistogramnya zmelenceng 

zke kiri zdan zke zkanan zdengan zdemikian zdata zberdistribusi znormal. 
b. Normal Probability Plot 

 
Gambar 3. Uji Normal Probability Plot 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan pada gambar 3 di atas dapat dilihat bahwa tampilan gambar menunjukkan 
data penyebaran berada di garis diagonalnya, serta mengiringi garisnya tersebut sehingga datanya 
berdistribusi normal. 
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c. Analisis Statistik  
Pengujian di bawah ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov Smirnov. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov) 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan zzTabel z2zterlihat zzbahwa zznilai zzAsymp.Sig. zz(2-tailed) zzadalah zz0,200 
> z0,05. zzini zzberarti zznilainya zzdiatas zznilai zzsignifikan zz5% zz(0,05). zzOleh zzkarena zzitu, 
dengan zzuji zKolmogorov-Smirnov zz(K-S) zzjuga zzmenyatakan zzbahwa zzdata zzresidua 
berdistribusi zznormal 
 
Uji Multikolonieritas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan zztabel 4zdi zzatas zzdapat zzdilihat zztolerance zztiap zzvariabel zzbebas 
yaitu zkepuasan zzkerja zzsebesar zz1,000, zzmotivasi zzsebesar zz1,000 zzdan zzkomunikasi 
sebesar zz1,000. zSementara zznilai zzVIF zzsetiap zzvariabel zzbebas zzyaitu zzkepuasan zzkerja 
sebesar zz1,163 zz< zz10, zmotivasi zzsebesar zz3,044 zz< zz10 zzdan zzkomunikasi zzsebesar 
2,926z< zz10. zzSehingga zzdata zzterkait zbebas zzdari zzmultikoloneritas 
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Uji Heteroskedastisitas  
1. Grafik Scatterplot 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
Berdasarkan gambar 4 diatas dapat diketahui penyebaran titik-titiknya tidak beraturan 

membentuk suatu pola tertentu, bahkan menjauhi 0. Maka dapat di simpulkan data terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
 
2. Uji Gletser 

Cara untuk melihat ada atau tidaknya heterokedasitas yaitu dengan menggunakan uji 
gletser. Yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji  

 
Tabel z5 zmemperlihatkan zbahwa znilai zsig. zvariabel z– zvariabel zindependen zyang 

lebih zbesar zdari znilai zsignifikansi z(>0,05). zJadi zdapat zdisimpulkan zbahwa zmodel zregresi ini 
tidak zmengalami zheteroskedastisitas 

 
Hasil dan Analisis Data Penelitian  
Model Penelitian  

 Dari penelitian terdapat dua variabel bebas, yaitu kepuasan kerja, motivasi dan 
komunikasi dan variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Persamaan regresinya yang dipakai yakni 
sebagai berikut :  

Y = 0,069 +  0,563 X1 – 363 B2 X2 +  0,726 X3  
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Penjelasan zregresi zlinear zberganda zadalah: 
1. Konstanta zzsebesar zz0,069 zzartinya zzjika zztidak zzada zzpengaruh zzkepuasan zzkerja, 

motivasi, zkomunikasi zzterhadap zzkinerja zzzkaryawan, zzmaka zznilai zzkinerja zzkaryawan 
sebesar zz0,069. 

2. Variabel zzkepuasan zzkerja zzmempunyai zznilai zz0,563 zzartinya zzbahwa zzsetiap zzterjadi 
kenaikan zkepuasan zzkerja zzsebesar zz1%, zzmaka zzkinerja zzkaryawan zzakan zzmengalami 
peningkatan zsebesar zz56,3%. zzDengan zzasumsi zzvariabel zzlain zztetap. 

3. Variabel zzmotivasi zzmempunyai zznilai zz-0,363 zzartinya zzbahwa zzsetiap zzterjadi 
penurunan zmotivasi zzkerja zzsebesar zz1% zz, zzmaka zzkinerja zzkaryawan zzakan 
mengalami zzpeningkatan zsebesar zz36,3%. zzDengan zzasumsi zzvariabel zzlain zztetap. 

4. Variabel zzkomunikasi zzmempunyai zznilai zz0,726 zzartinya zzbahwa zzsetiap zzterjadi 
kenaikan zkomunikasi zzkerja zzsebesar zz1%, zzmaka zzkinerja zzkaryawan zzakan mengalami 
peningkatanzsebesar zz72,6%. zzzDengan zzasumsi zzvariabel zztetap. 

 
 Koefisien Determinasi 

Tabel 7.  Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel . diatas dapat disimpulkan bahwa : 

a.  R  = 0,954 menunjukkan adanya korelasi yang tinggi antara variabel lokasi dan kualitas 
pelayanan terhadap keputusan pembelian 

b. Nilai Koefisien Adjusted R Square senilai 95,2% yang memperlihatkan bahwa variasi variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja, motivasi dan komunikasi. 
Sedangkan sisanya 4,8% mendapat pengaruh dari variabel bebas lainnya yang tidak bisa 
diterangkan pada penelitian ini. 

 
 
 



 
Sipayung, dkk (2022)                                          MSEJ, 3(3) 2022: 1162-1173 

	 1170 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Tabel 8. Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Dari ztabel 8zdiatas zdapat zdilihat zbahwa zFhitung z zsenilai z456.369 zlebih zdari zFtabel 

zyaitu senilai z2,70 zdengan zSig z0,000 z< z0,05. zHasil zterkait zmenunjukkan zbahwa zsecara 
zbersama-sama zHi zditerima zdan zHo zdi ztolak. zArtinya zkepuasan zkerja, zmotivasi zdan 
zkomunikasi secara zserempak zdan zsignifikan zterhadap zkinerja zkaryawan zPT zHorti zJaya 
zLestari zDokan 

 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Analisis Regresi Linear 

 
Sumber : Data primer yang diolah, 2022 

Berdasarkan ztabel z9 diatas zmenunjukkan zbahwa z z 
1. Uji zt zvariabel zkepuasan zkerja z(X1) zmemiliki zthitung z7,788 zdengan zsignifikan z0,000. 

Hipotesis zHi zditerima zkarena zthitung zlebih zbesar zdari zttabel zyaitu z7,788 z> z1,994 zdan 
Signifikan z0,000 zkurang zdari z0,05, zartinya zsecara zparsial zvariabel zkepuasan zkerja (X1) 
zmemberi zpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap zkinerja zkaryawan z(Y) 

2. Uji zt zvariabel zmotivasi z(X2) zmemiliki zthitung z-4.905 zdengan zsignifikan z0,000. Hipotesis 
Hi zditolak zkarena zthitung zlebih zkecil zdari zttabel zyaitu z-4,905 z< z1,994. zSerta ztingkat 
signifikan zsebesar z0,000 zkurang zdari z0,05, zartinya zsecara zparsial zvariabel zmotivasi 
(X2) zmemberi zpengaruh znegatif zdan zsignifikan zterhadap zkinerja zkaryawan z(Y). z 

3. Uji zt zvariabel zkomunikasi z(X3) zmemiliki zthitung z10,864 zdengan zsignifikan z0,000. 
Hipotesis zHi zditerima zkarena zthitung zlebih zbesar zdari zttabel zyaitu z10,864 z z> z1,994 dan 
Signifikan z0,000 zkurang zdari z0,05, zartinya zsecara zparsial zvariabel zkomunikasi z(X3) 
memberi zpengaruh zpositif zdan zsignifikan zterhadap zkinerja zkaryawan z(Y) 
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Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil uji Individual atau uji t, hal ini dapat dilihat yaitu thitung 7,788 dengan 

signifikan 0,000. Hipotesis Hi diterima karena thitung lebih besar dari ttabel yaitu 7,788 > 1,994 dan 
Signifikan 0,000 kurang dari 0,05, artinya secara parsial variabel kepuasan kerja (X1) memberi 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Horti Jaya Lestari Dokan. Hal ini 
mengartikan kemampuan manajemen dalam memberikan rasa puas para karyawan PT Horti Jaya 
Lestari Dokan dalam bekerja akan berdampak nyata terhadap kualitas kinerja yang diberikan. Hasil 
ini mendukung hipotesis pertama. Selain itu hasil pengujian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indrawati (2013) dan Anwar (2017) yang menemukan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit di kota Denpasar. 

 
Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji Individual atau uji t, hal ini dapat dilihat yaitu motivasi (X2) memiliki 
thitung -4.905 dengan signifikan 0,000. Hipotesis Hi ditolak karena thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -
4,905 < 1,994. Serta tingkat signifikan sebesar 0,000 kurang dari 0,05, artinya secara parsial 
variabel motivasi (X2) memberi pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT 
Horti Jaya Lestari Dokan, Hal ini mengartikan motivasi dari karyawan PT Horti Jaya Lestari Dokan 
ditingkatkan maka kinerja karyawan menurun, sebaliknya jika motivasi dari karyawan PT Horti Jaya 
Lestari Doka menurun maka kinerja karyawan meningkat.  Hal ini diakibatkan oleh ikatan 
emosional dan sikap pimpinan yang kurang baik dengan para karyawan. Sehingga besar maupun 
kecil motivasi yang diberikan akan memberikan efek berbanding terbalik kepada kinerja karyawan 
dikarenakan sebagai bentuk dan wujud perlawanan dari karyawan. Hasil pengujian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosmaini (2019) serta Purwati dan Arnando (2018) 
menemukan bahwa secara parsial kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja  berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Kabupaten Aceh Tamiyang. 

 
Pengaruh Komunikasi (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji Individual atau uji t, hal ini dapat dilihat yaitu komunikasi (X3) 
memiliki thitung 10,864 dengan signifikan 0,000. Hipotesis Hi diterima karena thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu 10,864  > 1,994 dan Signifikan 0,000 kurang dari 0,05, artinya secara parsial variabel 
komunikasi (X3) memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
ditingkatkan maka kinerja karyawan menurun, sebaliknya jika motivasi dari karyawan PT Horti Jaya 
Lestari Doka menurun maka kinerja karyawan meningkat Hal ini mengartikan kemampuan 
manajemen dalam berkomunikasi antar karyawan PT Horti Jaya Lestari Dokan dalam bekerja akan 
berdampak nyata terhadap kualitas kinerja yang diberikan. Hasil ini mendukung hipotesis ketiga. 
Selain itu, hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarsari skk 
(2021) serta Cindy dkk (2020) menemukan bahwa stress kerja, komunikasi, dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indo Prima Nusantara. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian secara simultan dapat dilihat bahwa Fhitung  senilai 456.369 lebih dari Ftabel 

yaitu senilai 2,70 dengan Sig 0,000 < 0,05. Hasil terkait menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
Hi diterima dan Ho di tolak. Artinya secara silmultan kepuasan kerja, motivasi, dan komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Horti Jaya Lestari Dokan.  
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Nilai Koefisien Adjusted R Square senilai 95,2% yang memperlihatkan bahwa variasi 
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja, motivasi dan komunikasi. 
Sedangkan sisanya 4,8% mendapat pengaruh dari variabel bebas lainnya yang tidak diterangkan 
pada penelitian ini seperti stress kerja, kompetensi, kompensasi dan variabel lainnya. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Secara parsial menunjukkan kepuasan kerja mempengaruhi secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Horti Jaya Lestari Dokan. Secara parsial menunjukkan motivasi 
mempengaruhi secara negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Horti Jaya Lestari 
Dokan. Secara parsial menunjukkan komunikasi mempengaruhi secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT Horti Jaya Lestari Dokan. Secara simultan menunjukkan 
kepuasan kerja, motivasi dan komunikasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Horti Jaya Lestari Dokan.  

Saran peneliti kepada PT Horti Jaya Lestari Dokan untuk lebih mendepankan kepuasan 
kerja yang baik sesuai dengan sistem penggajian yang baik, memelihara hubungan yang erat antar 
sesama karyawan agar tercipta rasa puas bagi karyawan dalam bekerja.  Begitu juga 
memperhatikan hubungan antara atasan dengan karyawan, problematika yang terjadi kiranya 
dapat diatasi sehingga motivasi yang diberikan atasan mampu diterima dengan baik. Hal-hal yang 
bersinggungan antara karyawan dengan atasan dapat terselesaikan dengan baik. Hal tersebut 
ditunjang dengan arahan yang jelas dan lebih mendekatkan diri satu dengan yang lain guna 
menunjang kinerja karyawan yang lebih produktif lagi dan berdampak pada peningkatan 
produktivitas perusahaan. Saran penulis kepada peneliti selanjutnya yaitu menggunakan variabel 
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti stress kerja, komptensi, kompensasi, dan variabel 
lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat 
melakukan penelitian pada objek penelitian uyang berbeda seperti perusahaan manufaktur atau 
jasa perbankan.  
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